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ABSTRACT
Quantum Teaching is one of learning models creating fun and more meaningful
learning atmosphere. This model has not been widely used in geography learning.
Quantum Teaching application research model implemented in SMA Negeri 1 Kretek
aims to improve the learning achievement of students in geography subjects of IPS class
of XI semester. This was a classroom action research with research subjects involving
the IPS class 2 students of XI semester. The research used the Kemmis and Taggart’s
model with several cycles. Each cycle consisted of four stages, namely: planning,
acting, observation, and reflection. Data were collected through observations,
interviews and document reviews, and descriptive quantitative analysis. The results
show improvement which student achieved through the application of quantum
teaching model consists of three things namely: (1) Increase student achievement
learning. (2) Increasing the percentage of student activities. (3) Improvement in student
attitudes. At the end of the second cycle more than 50% of students have a very good
attitude.
Keywords: quantum teaching, geography learning, learning achievement.

A. PENDAHULUAN

Dalam satuan pendidikan tingkat

Sekolah Menengah Atas (SMA), Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan

rumpun pembelajaran yang terdiri dari

mata pelajaran geografi, sejarah, ekono-

mi dan sosiologi. Masing-masing mata

pelajaran tersebut mempunyai karakte-

ristik sendiri yang berbeda antara satu

dengan lainnya (BSNP, 2006:1).

Menurut Gopsill (dalam Suma-

atmaja, 2001:31-32), ada tiga pokok tu-

juan yang harus dicapai pada pembe-

lajaran geografi, yaitu: (1) pengetahuan

yang berguna; (2) saling pengertian

yang lebih baik (better understanding);

dan (3) sumbangan terhadap pendidikan

umum (contribution to general edu-

cation).

Untuk mencapai tujuan pembe-

lajaran geografi, perlu dikembangkan

strategi, pendekatan dan metode pembe-

lajaran yang efektif dan menyenangkan.

Siswa perlu mendapatkan pengalaman
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yang bermakna, tahan lama serta bukan

merupakan sesuatu yang sifatnya verba-

lisme.

Berdasarkan pengamatan penulis

pada proses pembelajaran IPS di SMA

Negeri 1 Kretek, Bantul, D.I. Yogya-

karta, khususnya pada kelas XI IPS

tahun ajaran 2008/2009, belum me-

nunjukkan ke arah pembelajaran yang

efektif dan menyenangkan, termasuk

dalam pembelajaran geografi. Dalam

proses pembelajaran ditemui beberapa

permasalahan, yaitu siswa masih kurang

berminat dalam mengikuti pelajaran

sehingga prestasi yang diperoleh masih

jauh dari harapan. Karena itu dibutuh-

kan solusi alternatif, yang dalam hal ini

penulis mengajukan solusinya dengan

penerapan model pembelajaran Quan-

tum Teaching.

Quantum Teaching mencakup pe-

tunjuk khusus untuk menciptakan ling-

kungan belajar yang efektif dan me-

mudahkan proses belajar bagi siswa.

Dalam hal ini guru mempunyai peran

yang sangat besar dalam menentukan

kesuksesan siswa. Peranan guru lebih

dari sekedar pemberi ilmu pengetahuan,

tetapi guru adalah rekan belajar, model,

pembimbing, fasilitator, dan sebagai

pengubah kesuksesan siswa (DePorter,

1999:4).

Berdasarkan keberhasilan penera-

pan model pembelajaran Quantum

Teaching sebelumnya, penulis berupaya

pula melakukan penelitian tindakan

kelas dengan judul “Penerapan Pembe-

lajaran Model Quantum Teaching untuk

Meningkatkan Prestasi Mata Pelajaran

Geografi Kelas XI IPS SMA Negeri 1

Kretek.” Penelitian itulah yang menjadi

dasar penulisan artikel ini.

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam peneli-

tian ini adalah bagaimanakah peningka-

tan prestasi siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Kretek pada pelajaran geografi

melalui penerapan model pembelajaran

Quantum Teaching?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai tujuan

untuk mengetahui bagaimana penerapan

model Quantum Teaching dapat me-

ningkatkan prestasi belajar siswa pada

pembelajaran geografi di SMA Negeri 1

Kretek.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan beberapa manfaat antara

lain: (1) Pada lembaga pendidikan khu-

susnya di sekolah tempat penelitian
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dapat dijadikan sebagai masukan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

(2) Bagi guru dapat dijadikan sebagai

pedoman dan umpan balik untuk me-

ningkatkan kualitas pembelajaran. (3)

Pada siswa dapat membangkitkan

minat, aktivitas dan prestasi belajar

umumnya dan pada mata pelajaran

geografi khususnya.

E. KAJIAN PUSTAKA

1. Hakikat Pembelajaran

Menurut Von Glaserveld (dalam

Pannen, dkk., 2001:25), pembelajaran

adalah membantu seseorang berpikir

secara benar dan membiarkannya ber-

pikir sendiri. Berpikir yang baik lebih

penting dari sekedar menemukan jawa-

ban yang benar atas suatu persoalan.

Suatu pembelajaran dikatakan

berhasil dengan baik jika di dalamnya

memuat sistem pembelajaran yang

efektif (effective learning). Keberha-

silan ini tidak terletak pada salah satu

faktor seperti metode apa yang di-

gunakan, apakah caranya kuno atau

sudah modern, dan sebagainya, tetapi

semua faktor tersebut digunakan seba-

gai bahan pertimbangan untuk dilaku-

kan dengan pengembangan berbagai ide

(Mursell, 1954:1).

2. Model Pembelajaran

Joyce & Weil (1996:7) menjelas-

kan, model pembelajaran adalah suatu

perencanaan atau suatu pola yang di-

gunakan sebagai pedoman dalam me-

rencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran dalam tutorial dan untuk

menentukan perangkat-perangkat pem-

belajaran serta mengarahkan kita dalam

mendesain pembelajaran untuk mem-

bantu siswa sedemikian hingga tujuan

pembelajaran tercapai.

Soekamto (1993:10-11) secara

khusus menyatakan istilah-istilah “mo-

del” diartikan sebagai kerangka konsep-

tual yang digunakan sebagai pedoman

dalam melakukan suatu kegiatan pem-

belajaran.

3. Model Quantum Teaching

Menurut George Lozanov (dalam

DePorter, 1999:3), proses belajar me-

ngajar adalah fenomena yang kompleks,

segala sesuatunya berarti, setiap kata,

tindakan dan pikiran, serta sejauh mana

guru mengubah lingkungan presentasi

dan rancangan pengajaran sejauh itu

pula proses belajar mengajar berlang-

sung.

Quantum Teaching memberikan

cara-cara baru yang memudahkan pro-

ses belajar mengajar lewat perpaduan
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unsur seni dan pencapaian yang terarah.

Dengan menggunakan model tersebut,

guru akan dapat menggabungkan ke-

istimewaan-keistimewaan belajar menu-

ju bentuk perencanaan pengajaran yang

akan meningkatkan prestasi siswa

(DePorter, 1999:3).

Kerangka pengajaran Quantum

Teaching terdiri dari unsur-unsur yang

membentuk basis struktural model pem-

belajaran ini. Untuk mudah mengingat

unsur-unsur ini disingkat dengan akro-

nim TANDUR, yang terdiri dari:

a. T (Tumbuhkan); sertakan diri me-

reka, pikatlah hati para siswa

dengan AMBAK (Apa Manfaatnya

Bagiku).

b. A (Alami); ciptakan atau datangkan

pengalaman umum yang dapat

dimengerti semua pelajar.

c. N (Namai); sediakan kata kunci,

konsep, model, rumus, strategi se-

buah “masukan”.

d. D (Demonstrasikan); sediakan ke-

sempatan bagi pelajar untuk

“menunjukkan bahwa mereka tahu”.

e. U (Ulangi); tunjukkan pelajar cara-

cara mengulang materi dan mene-

gaskan “Aku tahu dan memang tahu

ini”.

f. R (Rayakan); jika layak dipelajari

maka layak pula dirayakan. Penga-

kuan untuk penyelesaian, partisi-

pasi, dan pemerolehan keterampilan

dan ilmu pengetahuan (DePorter,

1999:10).

4. Prestasi Belajar Geografi

Prestasi yang dimaksud di sini

adalah hasil dari proses belajar yang

biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai.

Prestasi belajar geografi adalah kese-

luruhan hasil proses pembelajaran

geografi yang dinyatakan dalam bentuk

nilai.

Hasil belajar atau prestasi belajar

siswa dapat diketahui melalui suatu

proses yang kompleks yang disebut

dengan penilaian. Penilaian yang tetap

dan teratur akan memberikan gambaran

tentang kekuatan dan kelemahan siswa

(Sri Esti W., 2006:401).

F. KERANGKA BERPIKIR

Berdasarkan pada pengamatan

yang dilakukan penulis, pembelajaran

yang banyak terjadi sekarang ini cen-

derung hanya mengejar target kuri-

kulum, sehingga pembelajaran menjadi

kurang menarik dan membosankan.

Sudah saatnya guru-guru melakukan

perubahan terhadap sistem pembelaja-

ran yang sifatnya konvensional. Guru
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harus mampu mengembangkan kreati-

vitasnya. Kreatif di sini merujuk kom-

petensi guru yang mampu berpikir,

bertindak kreatif, dan berinovasi dengan

penuh tanggung jawab.

Guru juga harus tertarik dan mau

mencoba hal-hal yang baru dalam

proses pembelajaran, namun tetap teguh

dalam memegang prinsip-prinsip pen-

didikan, cenderung memiliki sifat yang

lentur, berinisiatif dan mempunyai sifat

ingin tahu yang menunjang kegiatan

pembelajaran di dalam sekolah. Guru

harus memperlakukan siswa sebagai

subjek pembelajaran yang mempunyai

hak untuk dibimbing dan diberikan

motivasi agar dapat lebih kreatif, penuh

minat dan mencapai prestasi yang

maksimal.

G. HIPOTESIS TINDAKAN

Dari beberapa hal yang telah di-

uraikan maka dapat disusun hipotesis

bahwa “Penerapan Model Pembelajaran

Quantum Teaching Dapat Meningkat-

kan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS

SMA Negeri 1 Kretek”.

H. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada ke-

las XI IPS SMA Negeri 1 Kretek,

Bantul, D.I. Yogyakarta, pada semester

II tahun ajaran 2008/2009. Subjek

penelitian adalah siswa kelas XI IPS.

Pemilihan subjek penelitian ini di-

dasarkan pada pertimbangan bahwa

jumlah jam yang lebih banyak (3 jam

per minggu) serta beberapa hal yang

diuraikan dalam latar belakang masalah.

Penelitian ini menggunakan mo-

del penelitian tindakan kelas (classroom

action research). Penelitian tindakan

kelas ini bersifat kolaboratif. Guru

bertindak sebagai peneliti dan bekerja

sama dengan dua orang kolaborator.

Kolaborator ini diambil dari guru mata

pelajaran yang serumpun, yaitu guru

sosiologi (Sukiswanti, S.Pd.) dan guru

sejarah (Opsiana, S.Pd.).

Karena keterbatasan yang ada,

penelitian tindakan kelas ini dibatasi

hanya berlangsung dalam dua siklus

yang tersusun dalam pokok-pokok ren-

cana kegiatan. Untuk siklus pertama,

pokok-pokok rencana kegiatan terdiri

dari:

a. Perencanaan, yaitu:

1) Merencanakan pembelajaran yang

akan diterapkan dalam proses

belajar-mengajar (PBM); bermusya-

warah dengan kolaborator untuk

menentukan langkah-langkah yang

akan dilakukan pada penerapan

model Quantum Teaching.
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2) Menentukan pokok bahasan; pokok

bahasan yang diambil disesuaikan

dengan materi yang ada dalam

silabus yaitu “Menganalisis Upaya

Pemanfaatan dan Pelestarian Ling-

kungan dalam Kaitannya dengan

Pembangunan Berkelanjutan”.

3) Mengembangkan skenario pembe-

lajaran; menyusun skenario pembe-

lajaran dengan menerapkan kerangka

rancangan TANDUR, yang meliputi

langkah-langkah sebagai berikut: (a)

Tumbuhkan, guru menumbuhkan

minat belajar siswa dengan cara

memberikan contoh masalah keru-

sakan lingkungan yang aktual. (b)

Alami, secara berkelompok, siswa

diminta memberikan komentar ten-

tang masalah yang disampaikan oleh

guru. (c) Namai, siswa menyimpul-

kan tentang sebab-sebab kerusakan

lingkungan dan cara menanggulangi-

nya. (d) Demonstrasikan, siswa me-

lakukan diskusi, pengamatan lapa-

ngan (outdoor study) dan snowball

throwing, masing-masing kelompok

membuat satu pertanyaan pada kertas

kosong, kemudian dikepal bulat se-

perti bola. Setiap kelompok men-

dapat kesempatan untuk melempar

bola tersebut ke kelompok lain

dengan waktu yang sudah ditentukan

oleh guru. Kelompok lain berusaha

menangkap bola tersebut. Kelompok

yang terakhir memegang bola men-

dapat kesempatan untuk menjawab

pertanyaan yang ada di dalam bola

tersebut. (e) Ulangi, guru membuat

kesimpulan tentang materi yang

sudah dibahas. (f) Rayakan, kelom-

pok yang bisa menjawab pertanyaan

paling banyak berhak mendapatkan

reward, dapat berupa lagu-lagu yang

dinyanyikan oleh kelompok lain

yang diminta oleh kelompok yang

mempunyai skor tertinggi.

4) Menyiapkan sumber belajar dan

ruang belajar; menyiapkan buku-

buku yang ada di perpustakaan dan

sumber lain yang dianggap relevan

serta mengatur tempat duduk secara

bevariasi.

5) Mengembangkan format evaluasi;

menyusun soal-soal untuk pretest

maupun posttest.

6) Mengembangkan format observasi

pembelajaran; lembar ini digunakan

oleh kolaborator untuk melakukan

pengamatan selama proses pembe-

lajaran berlangsung.
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b. Tindakan, yaitu menerapkan tindakan

yang mengacu pada skenario pembe-

lajaran.

c. Pengamatan atau observasi; kegiatan

observasi dilaksanakan secara kola-

boratif dengan melibatkan guru kola-

borator untuk mengamati tingkah laku

dan sikap siswa ketika mengikuti

pembelajaran geografi dengan menerap-

kan model pembelajaran Quantum

Teaching. Di samping itu, observasi

juga dilakukan terhadap guru yang me-

nerapkan model pembelajaran Quantum

Teaching dalam pembelajaran geografi.

d. Refleksi, yaitu: (1) melakukan eva-

luasi tindakan yang telah dilakukan

yang meliputi evaluasi mutu, jumlah

dan waktu dari setiap macam tindakan;

(2) melakukan pertemuan untuk mem-

bahas evaluasi tentang skenario, pelak-

sanaan pembelajaran dan lain-lain; (3)

memperbaiki pelaksanaan tindakan se-

suai hasil evaluasi untuk digunakan

pada siklus berikutnya; dan (4) evaluasi

tindakan I.

I. HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN

1. Hasil Penelitian

a. Deskripsi Tempat Penelitian

SMA Negeri 1 Kretek terletak di

Dusun Genting, Desa Tirtomulyo, Ke-

camatan Kretek, Kabupaten Bantul, D.I.

Yogyakarta. Terletak di tengah-tengah

antara Jalan Parangtritis dan Jalan

Samas. Kurang lebih 3 kilometer dari

Jalan Parangtritis ke arah barat dan 3

kilometer ke timur dari Jalan Samas.

Rerata nilai hasil belajar yang

dicapai peserta didik kelas XI IPS 2

semester gasal tahun ajaran 2008/2009

adalah 50,71 untuk ujian harian dan

61,5 untuk ujian akhir semester. Peneliti

yang sekaligus sebagai guru mata

pelajaran geografi kelas XI IPS 2 ber-

sama kolaborator mencoba merumuskan

penerapan model Quantum Teaching

untuk dapat mencapai nilai 68, yaitu

nilai yang digunakan sebagai patokan

nilai ujian kognitif, sesuai dengan

standar ketuntasan minimal (KKM)

yang sudah ditetapkan pada SMA

Negeri 1 Kretek.

b. Penerapan Model Quantum Tea-

ching

Penerapan model Quantum Tea-

ching dalam pembelajaran geografi pada

peserta didik kelas XI IPS 2 SMA Negeri

1 Kretek di semester gasal tahun ajaran

2008/2009 adalah:

 Tumbuhkan; guru menumbuhkan mi-

nat belajar siswa dengan cara mena-
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yangkan gambar lingkungan suatu

sekolahan.

 Alami; secara individu, siswa diminta

memberikan komentar tentang gambar

yang sudah ditayangkan dan mem-

berikan batasan pengertian lingkungan

hidup.

 Namai; secara tertulis, siswa meng-

identifikasi unsur-unsur lingkungan

hidup.

 Demonstrasikan; siswa melakukan

snowball throwing, guru membuat satu

pertanyaan pada kertas kosong,

kemudian dikepal bulat seperti bola.

Setelah itu guru melempar bola

tersebut ke arah siswa menurut urutan

tempat duduk dengan waktu yang

sudah ditentukan oleh guru. Siswa lain

berusaha menangkap bola tersebut.

Siswa yang terakhir memegang bola

mendapat kesempatan untuk men-

jawab pertanyaan yang ada di dalam

bola tersebut.

 Ulangi; secara acak ditunjuk, dan oleh

siswa terakhir yang menerima bola

siswa lain diminta mengungkapkan

kembali tentang pengertian dan unsur-

unsur lingkungan.

 Rayakan; siswa yang berhasil men-

jawab diberi hadiah oleh guru, sedang-

kan kalau tidak bisa menjawab maka

diberi hukuman.

Dari penerapan model Quantum

Teaching dalam pembelajaran geografi

tersebut, terdapat beberapa fenomena

sebagai refleksi, yaitu:

Pertama, proses penerapan model

Quantum Teaching dilaksanakan de-

ngan menggunakan berbagai metode

mengajar antara lain snowball throwing,

outdoor study, dan diskusi kelompok.

Ada beberapa tahap kegiatan pembe-

lajaran yang dilakukan. Tahap pertama

adalah menggali informasi secara

mandiri berdasarkan pada gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi

pembelajaran. Tahap kedua meng-

identifikasi dan menggali sumber

informasi/materi yang relevan malalui

pengamatan lapangan, diskusi antar-

individu dan diskusi kelompok. Ke-

giatan belajar mandiri memberi banyak

peluang bagi siswa untuk menggali data

informasi sebanyak mungkin sesuai

materi pokok. Selain itu guru mem-

berikan tes pada setiap akhir siklus

untuk mengetahui perkembangan hasil

belajar siswa selama penerapan model

Quantum Teaching.



Sovia Isniati, Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching....

Jurnal PPKn & Hukum________________________________Vol. 14 No. 1 April 2019 182

Kedua, peningkatan yang dicapai

siswa melalui penerapan model Quan-

tum Teaching terdiri atas tiga hal yakni:

a. Peningkatan prestasi belajar siswa

yang dapat dilihat dari peningkatan

skor dan nilai tes. Rerata nilai hasil

tes siswa di siklus I adalah 62,5,

kemudian pada siklus II meningkat

menjadi 74, dan persentase ketun-

tasan naik dari 33,33% menjadi

86,67%.

b. Peningkatan persentase aktivitas

siswa. Persentase aktivitas siswa

yang tertinggi di siklus I terjadi

pada pertemuan keempat di mana

lebih dari 50% siswa ikut berparti-

sipasi secara aktif dalam pembe-

lajaran. Pada siklus II meningkat

menjadi lebih dari 80% siswa aktif

terlibat dalam pembelajaran.

c. Peningkatan pada sikap siswa. Pada

awal pelaksanaan siklus I atau tahap

pra tindakan hampir semua siswa

mempunyai sikap kurang baik,

tetapi pada akhir siklus II lebih dari

50% siswa (17 orang) mempunyai

sikap sangat baik dan sisanya se-

banyak 13 siswa bersikap baik.

2. Pembahasan

Penerapan model Quantum Tea-

ching pada satu siklus mencakup se-

luruh materi pokok dalam satu kompe-

tensi dasar. Aktivitas belajar tidak

hanya menerima dan mendengarkan

informasi dari guru tetapi juga men-

cakup seluruh hasil kegiatan menggali

materi dalam satu kompetensi dasar.

Masing-masing sub pokok bahasan

dibahas dalam dua kali pertemuan (3 x

45’) sesuai materi pokok. Siklus I

mempunyai 3 materi pokok di mana

cara menggali materi banyak dilakukan

secara individual. Siklus II juga

memiliki 3 materi pokok namun proses

penggalian informasi dan materi lebih

banyak dilakukan secara berkelompok.

Pada siklus I, penggunaan media

visual yang menyajikan masalah ling-

kungan hidup dapat meningkatkan ke-

mampuan peserta didik untuk mengem-

bangkan materi. Setiap siswa mencoba

menggali materi secara individual

maupun melalui diskusi antarindividu.

Proses diskusi dalam kelompok maupun

kelas melatih kemampuan komunikasi

untuk saling bertukar data-data infor-

masi. Pada siklus II, masalah pelestarian

lingkungan dibahas melalui tugas inter-

net yang dipandu dengan informasi dari

guru melalui tayangan gambar pada

liquid crystal display (LCD). Peserta

didik dimotivasi untuk mengumpulkan
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data-data informasi terbaru di internet

sesuai petunjuk guru. Guru mengga-

bungkan media visual berupa gambar

kerusakan lingkungan yang diperkaya

dengan materi dari buku-buku perpusta-

kaan dalam membimbing kinerja indi-

vidu dalam menggali materi pembe-

lajaran.

J. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat diambil kesim-

pulan sebagai berikut:

Pertama, proses penerapan model

Quantum Teaching dapat efektif dilak-

sanakan dengan menggunakan berbagai

metode mengajar antara lain snowball

throwing, outdoor study, dan diskusi

kelompok. Kegiatan belajar ini lebih

bersifat mandiri, yang akhirnya mem-

beri banyak peluang bagi siswa untuk

menggali data informasi sebanyak

mungkin sesuai materi pokok.

Kedua, peningkatan yang dicapai

siswa melalui penerapan model Quan-

tum Teaching terdiri atas tiga hal yakni:

(a) peningkatan prestasi belajar siswa

yang dapat dilihat dari peningkatan skor

dan nilai tes; (b) peningkatan persentase

aktivitas siswa; dan (c) peningkatan

sikap siswa yang mempunyai sikap

sangat baik dan baik.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pe-

nulis memberikan saran kepada:

a. Kepala sekolah perlu memperhati-

kan dan mendukung upaya guru

meningkatkan hasil belajar peserta

didik secara periodik.

b. Sekolah hendaknya memfasilitasi

lingkungan yang mendukung untuk

kegiatan pembelajaran yang ino-

vatif.

c. Sekolah sebaiknya menerapkan pro-

gram moving class sehingga ma-

sing-masing guru mata pelajaran

bebas bereksplorasi untuk men-

dapatkan pembelajaran yang ber-

makna dan menyenangkan.

d. Guru hendaknya peka terhadap

perkembangan informasi dan masa-

lah aktual yang terjadi di masya-

rakat atau lingkungan sekitar.

e. Guru perlu berupaya mengaktifkan

peserta didik dalam pembelajaran

geografi dengan memanfaatkan me-

dia massa, literatur perpustakaan

sekolah, dan internet sebagai sum-

ber belajar.

f. Guru harus senantiasa memfasilitasi

pembelajaran yang menarik bagi
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siswa melalui penggunaan media

secara bervariasi.

g. Guru dapat mencoba menerapkan

model Quantum Teaching dengan

memberikan strategi pembelajaran

yang berganti-ganti.

h. Peserta didik perlu mengembangkan

struktur kognitif dengan aktif me-

ngumpulkan data-data informasi

yang berisi ulasan para pakar ter-

tentu melalui internet, surat kabar,

televisi, radio, dan media lain.
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